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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru di SDN 2 
Krawangsari telah menggunakan model pembelajaran Numbered 
Heads Together berbantu alat peraga dalam pembelajaran. Tetapi hasil 
belajar peserta didik kelas IV di SDN 2 Krawangsari ini masih rendah. 
Padahal dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together dan alat peraga seharusnya dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas IV SDN 2 Krawangsari Natar.  
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data dianalisis melalui langkah-langkah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi 
sumber dan triangulasi waktu. 
Hasil dari penelitian ini adalah saat melaksanakan  model 
pembelajaran Numbered Heads Together berbantu dengan alat peraga, 
pendidik di SDN 2 Krawang sari sudah melaksanakan dengan baik. 
Namun masih ada beberapa langkah yang belum terlaksana seperti 
pendidik melewatkan langkah keempat dalam Numbered Heads 
Together (NHT) yaitu menjawab pertanyaan. Pada langkah ini 
pendidik tidak mengajak peserta didik untuk menanggapi jawaban dari 
kelompok lain, dan pendidik juga tidak mengarahkan kepada peserta 
didik jika jawaban ada yang salah serta pendidik juga tidak 
memberikan pujian atau reward kepada peserta didik atau kelompok 
yang menjawab betul. Langkah ini yang belum dilaksanakan dengan 
tepat mengakibatkan hasil belajar peserta didik di SDN 2 Krawangsari 
masih rendah. 
 
kata kunci : Model pembelajaran Numbered Heads Together, alat 














 This research was motivated by the teacher at SDN 2 
Krawangsari using the Numbered Heads Together type of cooperative 
learning model with the help of teaching aids in learning. However, 
the learning outcomes of fourth grade students at SDN 2 Krawangsari 
are still low. In fact, using the Numbered Heads Together type of 
cooperative learning model and teaching aids should be able to 
improve student learning outcomes. This study aims to find out how 
the implementation of the Numbered Heads Together (NHT) 
cooperative learning model with the aid of teaching aids on student 
learning outcomes in the fourth grade science subjects at SDN 2 
Krawangsari Natar. 
 This type of research uses descriptive qualitative methods by 
using data collection techniques of observation, interviews and 
documentation. The data were analyzed through the steps of data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. The technique 
of checking the validity of the data is done by technique triangulation, 
source triangulation and time triangulation. 
 The result of this research is that when implementing the 
Numbered Heads Together type of cooperative learning model 
assisted by teaching aids at SDN 2 Krawang Sari, it has been 
implemented well. However, there are still some steps that have not 
been implemented, such as educators skipping the fourth step in 
Numbered Heads Together (NHT), which is answering questions. In 
this step, the teacher does not invite students to respond to answers 
from other groups, and the educator does not direct students if the 
answers are wrong and the educator does not give praise or rewards to 
students or groups who answer correctly. This step, which has not 
been implemented properly, has resulted in the low learning outcomes 
of students at SDN 2 Krawangsari. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 
serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka perlu 
menjelaskan beberapa kata mengenai judul skripsi yang diambil. 
Judul skripsi yang dimaksud yaitu “Analisis Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan Alat 
Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas IV SDN 2 Krawang Sari Natar” 
Berikut ini beberapa istilah yang perlu dijelaskan: 
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebernarnya. Analisis sangat 
dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati sesuatu yang 
tentunya bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari 
pengamatan yang sudah dilakukan 
Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana 
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pelajaran, 
dan membimbing pelajaran dikelas atau yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik 




Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik peserta didik dan 
meningkatkan interaksi antar peserta didik. Numbered Heads 
Together (NHT) adalah model pembelajaran yang dirancang 
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk salong 
                                                          
1 Jamal Mirdad. Model-model Pembelajaran. (Indonesia Jurnal Sakinah, Vol. 
2, No. 1, 2020, pp. 14-23) h. 15. 
 2 
bertukar ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat dari 
pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan oleh pendidik.  
Alat Peraga dalam Yomomaha Telaumbanua merupakan 
suatu alat bantu yang digunakan oleh pendidik dalam proses 
belajar mengajar agar lebih efektif. Dengan alat peraga maka 
peserta didik akan lebih mudah menangkap, memahami pesan 
yang disampaikan oleh pendidik.
2
 Pemakaian alat peraga dalam 
proses pembelajaran diharapkan dapat memperlancar proses 
belajar peserta didik serta mempercepat pemahaman dan 
memperkuat daya ingat didalam diri peserta didik.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran. 
Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencangkup 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Hasil 
belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran 
karena akan memberikan sebuah informasi kepada pendidik 
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan 
belajar.  
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek perkembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 
didalam kehidupan sehari-hari. IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip melainkan suatu proses penemuan. 
 
B. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu mata rantai upaya dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan merupakan 
landasan untuk menghadapi berbagai perubahan yang terjadi 
                                                          
2
 Nuvera dan Aulia Gustina Citra. Kontribusi Interaksi Guru dan Siswa dalam 
Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Mini Zoo Mata Pelajaran IPA Terhadap 
Hasil Belajar Siswa MI. Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 




 Pendidikan  adalah ikhtiar manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat.
4
 Pendidikan merupakan salah satu dari bentuk 
pembangunan interaksi dan komunikasi yang dilakukan manusia 
dalam kehidupan sehari-.hari.
5
 Dengan demikian melalui materi 
yang baik, pendidik menyampaikannya dengan bentuk-bentuk 
interaksi yang baik kepada peserta didik, maka peserta didik akan 
mencontoh bagaimana cara berinteraksi dan berkomunikasi yang 
baik. Seperti yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Ali-Imran 
ayat 187 sebagai berikut: 
                       
                         
    
Artinya: Dan (Ingatlah), ketika Allah Mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu). “Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kamu 
menyembunyikannya” lalu mereka melemparkan janji itu 
kebelakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka 
terima. (Qs.Ali-Imran:187). 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan jika seseorang yang 
telah diberi kitab (ilmu pengetahuan) mempunyai kewajiban 
untuk menyampaikan ilmu tersebut dan memberikan bimbingan 
kepada umat (orang-orang) serta jangan sekali-kali 
menyembunyikan isi kitab (ilmu) dengan menukarnya dengan 
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 Ani Sri Rahayu, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017) h. 50 
4 Rokib, Moh. Ilmu Pendidikan Islam . (Yogyakarta: PT LKiS Printing 
Cermelang, 2017). h. 15. 
5
 Zulkipli Nasution, “Konsep Interaksi Edukasi Dalam Pendidikan Islam” 
(Jurnal Pendidikan dan Kependidikan Volume 2 Nomor 4 Juli- Agustus 2017), h.39 
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keuntungan dunia (harta). Itu artinya, orang-orang yang berilmu 
wajib menyampaikan ilmu yang dimilikinya. 
Pada saat proses belajar seseorang diharapkan dapat 
merubah tingkah lakunya. Proses tersebut meliputi perubahan 
intelektual, fisik dan mental. Pembelajaran bisa dilakukan dimana 
saja dan kapan saja.  Hasil dari belajar dapat ditandai dengan 
adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang, baik dalam 
segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses pembelajaran pada 
umumnya berlangsung dari jenjang pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi. pembelajaran disekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi. Pelajaran disekolah dasar memiliki beberapa 
mata pelajaran. Salah satunya adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, bahkan pada jenjang Pendidikan Dasar 
(SD/MI). IPA atau sains berusaha membangkitkan minat manusia 
untuk meningkatkan kecerdasan dan pemahaman tentang alam. 
Berdasarkan hasil wawancara di SD N 2 Krawang Sari 
kepada guru Kelas IV yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
dalam proses pembelajaran pendidik telah menerapkan berbagai 
macam model pembelajaran yang bervariatif seperti telah 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw, Think Pair Share, dan  
Numbered Heads Together. Tetapi, pada proses pembelajaran 
dikelas ketika menggunakan model pembelajaran Numbered 
Heads Together pendidik menemui beberapa kendala. Salah satu 
kendala yang dihadapi oleh pendidik adalah hasil belajar peserta 
didik yang tidak maksimal, karena peserta didik kurang antusias 
dalam belajar IPA, peserta didik lebih cendrung menerima apa 
saja yang disampaikan oleh pendidik dan enggan mengemukakan 
pertanyaan maupun pendapat.
6
 Kendala itu muncul sehingga 
berpengaruh pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  
Pernyataan ini diperkuat dengan data hasil belajar peserta 
didik berikut: 
                                                          
6 Eviliana, Guru Kelas IV,  SD N 2 Krawang Sari Natar, Kamis 30 September 
2020 
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1. 71 ≥71 Tuntas 7  35 % 
2. <71 Tidak 
Tuntas 
13 65 % 
 Jumlah   20 
Siswa 
100% 
Dari tabel data dapat dilihat bahwa nilai ulangan harian 
peserta didik mata pelajaran IPA dari 20 peserta didik, hanya 
terdapat 7 peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari sama 
dengan (≥) 71 dan sebanyak 13 peserta didik mendapat nilai 
kurang dari (<) 71. Dalam data nilai ulangan harian mata 
pelajaran IPA telah dinyatakan standar KKM IPA adalah 71. Jadi, 
jika nilai peserta didik lebih dari sama dengan (≥) 71 maka 
dinyatakan tuntas, namun jika nilai peserta didik kurang dari (<) 
71 maka dinyatakan tidak tuntas. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik banyak yang masih 
rendah, yaitu terdapat 7 peserta didik yang lulus KKM sebanyak 
35%, dan 13 atau 65 % peserta didik tidak memenuhi Kreteria 
Ketuntasan Minimum yang telah ditetapkan. 
Menurut teori melalui model pembelajaran Numbered 
Heads Together peserta didik dapat berdiskusi, bertukar 
pendapat, dan saling bekerja sama dalam memecahkan suatu 
masalah. Dengan menerapkan model pembelajaran ini peserta 
didik dapat lebih memahami, membuat proses belajar IPA 
menyenangkan sehingga dapat mendorong meningkatnya hasil 
belajar peserta didik. Selain menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together, dalam proses pembelajaran IPA di 
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SDN 2 Krawang Sari juga sudah menggunakan alat peraga.  
Padahal, alat peraga memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, diantaranya dapat 
memperjelas bahan pengajaran, dapat memberikan pengalaman 
yang rill atau nyata serta dapat merangsang cara berpikir peserta 
didik agar lebih kreatif dalam proses belajar.  
Dengan menggunakan alat peraga hal yang masih bersifat 
abstrak dapat dijelaskan secara konkrit sehingga dapat di amati, 
dirasakan dan diperagakan sehingga materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik dapat dengan mudah dipahami oleh 
peserta didik dan tentunya juga dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Tetapi, dalam pelaksanaannya di SD N 2 
Krawang Sari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
masih tetap rendah meskipun sudah menggunakan model 
pembelajaran Numbered Heads Together, dan alat peraga dalam 
proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan alat 
peraga peneliti terlebih dahulu melakukan penelaahan dari karya 
penelitian yang berhubungan dengan tema yang peneliti angkat. 
Sejalan dengan penelitian  Ni Km.Suandewi dan I Made. Citra 
Wibawa dalam jurnal ilmiah sekolah dasar ternyata dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD No.3 Kapal.
8
 Nilai rata-rata presentase hasil 
belajar pada pra siklus sebesar 62,75% yang tergolong kategori 
rendah. Kemudian setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat. Hal 
ini ditunjukan pada siklus I rata-rata hasil belajar IPA peserta 
didik sebesar 72,70% tergolong pada kategori sedang, kemudian, 
pada siklus II meningkat menjadi 85, 13% pada siklus II ini 
                                                          
8
 Ni Km. Suandewi dan I Made.Citra Wibawa. 2017. Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas IV SD No. 3 Kapal. (Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vol 1 (1) ). h, 59. 
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berada pada kategori tinggi. Jadi dalam penelitian ini terjadi 
peningkatan sebesar 12,43%.  
Selain itu didukung juga dengan penelitian Luthfi Anarani 
Fauziyyah yang menggunakan alat peraga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 
2 Rulung Raya Natar.
9
 Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 
hasil analisis uji perbandingan rata-rata pada tahap akhir 
menggunakan uji t yang diperoleh dengan thitung =  1,876 dan 
t(0,05;42) = 1,682, pada taraf signifikan α = 5%, maka thitung  >  
t(0,05;42),  akibatnya HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh bahwa dengan menggunakan alat peraga hasil 
belajar peserta didik meningkat dibandingkan dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dapat dilihat 
dengan menggunakan uji N-Gain didapat nilai rata-rata sebesar 
0,770 sehingga tingkat keberhasilan peserta didik setelah belajar 
mengajar dikategorikan pada tingkat tinggi.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan Alat 
Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
IPA Kelas IV SDN 2 Krawang Sari Natar”. 
 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
di atas, maka fokus pada penelitian ini pelaksanaan model 
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan alat peraga 
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA. Fokus 
penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi 3 subfokus 
adalah sebagai berikut: 
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 Luthfi Anarani Fauziyyah, 2018. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 
2 Rulung Raya Natar. (Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Raden 
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1) Hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah, hal 
tersebut ditunjukan oleh tidak tercapainya KKM (Kreteria 
Ketuntasan Minimal). 
2) Peserta didik kurang antusias dalam belajar IPA. 
3) Kurang aktifnya peserta didik, karena lebih cendrung 
menerima apa saja yang disampaikan oleh pendidik dan 
enggan mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran Numbered 
Heads Together  Berbantuan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik  Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 2 
Krawang Sari Natar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
pelaksanaan model pembelajaran Tipe Numbered Heads 
Together Berbantuan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 2 Krawang Sari Natar. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi alat untuk 
menambah acuan ilmiah serta objek amatan di bidang 
pendidikan serta mampu digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian berikutnya tentang analisis model pembelajaran 
Numbered Heads Together berbantuan alat peraga terhadap 
hasil belajar IPA.  
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2. Manfaat Praktis 
a Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini bagi sekolah, diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan untuk meningkatkan kualitas dan 
mutu sekolah dengan menerapkan berbagai model 
pembelajaran dan menggunakan alat peraga diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b Bagi pendidik 
Sebagai acuan dan pertimbangan dalam pemilihan variasi 
model pembelajaran dan pentingnya alat peraga dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
c. Bagi peserta didik 
Penelitian ini, diharapkan peserta didik dapat termotivasi 
agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 
mendorong semangat belajar, sehingga hasil belajar 
peserta didik yang didapatkan akan meningkat.   
d. Bagi peneliti 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah 
wawasan  peneliti tentang pelaksanaan model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar IPA. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, peneliti 
melakukan pembuktian terhadap beberapa karya penelitian yang 
pernah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together berbantuan alat peraga. 
1. Vinki Erlita Pratiwi, Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Togrther (NHT) 
Berbantuan Alat Peraga Kancing Untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Pokok Bahasan Penjumlahan dan 




 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah PTK dengan menggunakan model skema Hopkins. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Metode pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Subjek 
penelitian berjumlah 37 orang peserta didik. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan hasil belajar peserta didik kelas 
IV SDN Karangrejo 01 Jember pada mata pelajaran 
Matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat mengalami peningkatan setelah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat 
peraga kancing. 
2. Nonci M. Uki. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT Berbantuan Alat Peraga Pernafasan Manusia. 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
Berbantuan Alat Peraga Pernapasan Manusia.
11
 Metode pada 
penelitian ini adalah mengunakan metode Quasi Experiment 
dengan desain Nonequivalent Control Group Design yang 
melibatkan dua kelas yaitu kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga 
dan konvensional. Data yang dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar dan dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil dari 
penelitian ini dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga pernafasan 
Manusia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan yang menggunakan  model 
konvesional. 
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3. Puji Astutik, Analisis Model Pembelajaran Number Head 
Together dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa.
12
 Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan teknik analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini dengan 
menerapka n model pembelajaran Number Head Together 
mampu meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
Administrasi Umum dengan kompetisi dasar pencatatan 
dokumen atau surat masuk dan keluar.  
Berdasarkan beberapa penelitian diatas memiliki kesamaan 
dengan penelitian ini, yaitu: sama-sama meneliti mengenai model 
pembelajaran Numbered Heads Together dan alat peraga untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan sebelumnya adalah peneliti menganalisis 
model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan alat 
peraga pada mata pelajaran IPA Kelas IV di SDN 2 Krawang 
Sari, dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan 
penelitian kualitatif atau naturalistik. Dikatakan kualitatif karena 
sifat data yang dikumpulkan bercorak deskriptif berupa kata-kata 
yang tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati. 




Sugiyono mengatakan “Metode penelitian kualitatif 
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, 
(bukan percobaan atau lawannya eksperimen) dimana 
peneliti adalah kuncinya, pengambilan data dilakukan 
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secara purposive atau sengaja dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
adalah hasil penelitian yang bersifat induktif atau kualitatif, 




Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif 
ini adalah mendeskripsikan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti dengan secara tepat. 
Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan peneliti dapat 
mengangkat gambaran mengenai keadaan terkini dan realitas 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Analisis 
Model Pembelajaran Number Heads Together Berbantuan Alat 
Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA 
Kelas IV SDN 2 Krawang Sari Natar. 
 
I. Sistematika Penulisan 
a. Bab 1 Pendahuluan meliputi penegasan judul, latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 
b. Bab II, Kajian Pustaka meliputi, Pengertian Model 
pembelajaran, pengertian Numbered Heads Together, 
langkah-langkah model pembelajaran NHT. alat peraga, 
keunggulan dan kekurangan model pembelajaran Numbered 
Heads Together, pengertian alat peraga, macam-macam alat 
peraga, karakteristik pemilihan alat peraga, fungsi alat peraga, 
kelebihan dan kekurangan alat peraga, hasil belajar, 
pengertian hasil belajar, jenis-jenis hasil belajar, faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, pengertian IPA di SD/MI, 
pengertian IPA, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, dan 
tujuan pembelajaran IPA. 
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 13 
c. Bab III Metodologi Penelitian meliputi, tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan desain penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, observasi, wawancara, dokumentasi, 
instrumen penelitian, teknik analisis data, data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), vertifikasi dan 
pengumpulan data, uji keabsahan  data. 
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi, deskripsi 
tempat penelitian, hasil penelitian, pembahasan. 


























A. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran menurut Dahlan dapat diartikan 
sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran, memberi petunjuk kepada 
pengajar dikelas.
15
 Model pembelajaran juga perlu dipahami 
pendidik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran. dalam penerapannya 
model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, karena masing-masing model pembelajaran 
memiliki tujuan, prinsip dan tekanan utama yang berbeda-beda.  
Menurut Surya model pembelajaran merupakan suatu 
proses perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluuhan sebagai 
hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Menurut Joice dan Weil mengemukakan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah 
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar dikelasnya. Dalam penerapannya model 
pembelajaran ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan 
relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam 
prakteknya semua model-model pembelajaran bida dikatakan baik 
jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut : Pertama, semakin 
kecil upaya yang dilakukan pendidik semakin besar aktivitas 
belajar peserta didik, maka hal itu akan semakin baik. Kedua, 
semakin sedikit waktu yang diperlukan pendidik untuk 
mengaktifkan peserta didik belajar juga semakin baik. Ketiga, 
sesuai dengan cara belajar peserta didik yang dilakukan. Keempat, 
dapat dilaksanakan baik oleh pendidik. Kelima, tidak ada satupun 
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metode yang paling sesuai unuk segala tujuan, jenis materi, dan 
proses belajar yang ada.  
Dalam Al-Qur‟an juga telah dijelaskan, dalam surat  al-
Maidah Ayat 2 yang berbunyi : 
   
ۖ   ْلُعْدَوا نِ َوََل َتَعاَوُنْوا َعلَى اَْلِ ْثِم َوا   ۘ   َوَتَعاَوُنْوا َعلَى اْلِبرِّ َوا لتَّْقٰوى ۘ    
َ َشِدْيُد اْلِعقَا ِب َ   َ     اِّن ّللّاه
ۖ   َوا تَّقُوا ّللّاه  
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.(Q.S al-
Maidah [5] : 2) 
 
Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah 
menghendaki umat-Nya untuk saling tolong menolong dan 
bekerja sama dalam hal kebaikan.  Demikian juga dalam hal 
belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Melalui pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok peserta didik dapat mempeoleh 
pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang lain dalam 
kelompoknya. 
 
B. Numbered Heads Together (NHT) 
1. Pengertian Numbered Heads Together (NHT) 
Leighton mengemukakan “Numbered Heads Together 
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk membuat latihan dan ulasan 
singkat tentang fakta-fakta yang menarik dan produktif bagi 
peserta didik”. Teacher Vision dalam Leli Halimah 
mengemukakan bahwa “Numbered Heads Together  adalah 
suatu strategi pembelajaran kooperatif yang mendorong 
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setiap peserta didik bertanggung jawab untuk belajar 
materi”.
16
 Peserta didik ditempatkan dalam kelompok dan 
setiap orang diberi nomor (dari satu sampai jumlah 
maksimum dalam setiap kelompok). Model pembelajaran 
Numbered Heads Together merupakan varian dari diskusi 
kelompok.  
Menurut Slavin metode yang dikembangkan oleh 
Russ Frank ini cocok untuk memastikan akuntabilitas 
individu atau tanggung jawab individu dalam diskusi 
kelompok. Tujuan dari Numbered Heads Together adalah 
untuk memberikan peserta didik kesempatan untuk berbagi 
ide dan mempertimbangkan yang paling sesuai jawaban. 
Selain meningkatkan kerjasama antara peserta didik, Number 
Heads Together juga dapat diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan peserta didik. 
Menurut Ochoa yang dikutip oleh Ni Nyoman 
Padmadewi, dkk., model pembelajaran Numbered Heads 
Together adalah model pembelajaran yang dimulai dengan 
membagi kelas atau kelompok yang terdiri dari 4 peserta 
didik, kemudian pendidik mengajukan pertanyaan untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya, kemudian pendidik 
memanggil salah satu nomor peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan. 
Spencer Kagan mengatakan :Numbered Heads 
Together (NHT) adalah  teknik pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada  peserta didik untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat”.
17
 Model pembelajaran ini dilakukan secara 
berkelompok untuk memecahkan suatu masalah dengan ciri 
kepala bernomor. 
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 Leli Halimah, Keterampilan Mengajar. (Bandung: PT Refika Aditama, 
2019), h.331. 
17 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok. 
(Bandung: Alfabeta, 2020). h.78.  
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Muslimin dalam Ahmad Susanto mengemukakan 
bahwa Numbered Heads Together (NHT) adalah jenis 
pembelajaran sintaks kolaboratif yaitu: pengarahan, 
pembuatan kelompok yang heterogen dan peserta 
didik memiliki nomor tertentu, diberikan persoalan 
dengan materi yang diajarkan (untuk setiap kelompok 
sama, tetapi untuk  setiap peserta didik tidak sama 
sesuai dengan nomor peserta didik, jadi tiap peserta 
didik dengan nomor yang sama mendapat tugas yang 
sama), kemudian bekerja dalam kelompok, presentasi 
kelompok dengan nomor peserta didik yang sama 
sesuai dengan tugasnya masing-masing sehingga 
berlangsung diskusi kelas, kuis individu dan skor 
kemajuan setiap peserta didik, hasil kuis diumumkan 




Model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) pada dasarnya mampu membuat peserta didik tertarik 
didalam pembelajaran dan juga mampu membuat peserta 
didik lebih aktif didalam kelompok. Numbered Head 
Together (NHT) merupakan pembelajaran berkelompok 
dimana setiap anggota bertanggung jawab atas tugas 
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisah antara peserta 
didik untuk saling memberi dan menerima. Pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) melatih peserta didik 
untuk berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat, dan 
berbicara dengan penuh perhitungan, sehingga peserta didik 
lebih produktif dalam belajar. Pembelajaran NHT juga dinilai 
lebih memudahkan peserta didik dalam berinteraksi dengan 
temannya di kelas, dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung yang diterapkan oleh guru. 
 Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu 
varian dari pembelajaran kooperatif yang mana pendidik 
membantu peserta didik dalam kelompok kecil yang 
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 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h.  212. 
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heterogen, kelompok tersebut terdiri dari 3-5 peserta didik. 
Dimana setiap peserta didik mendapatkan nomor kepala yang 
berbeda, peserta didik tersebut bersama-sama memikirkan 
jawaban yang diberikan selama proses pembelajaran 
kemudian peserta didik menjawab pertanyaan tersebut tanpa 
mengetahui nomor berapa yang akan dipanggil oleh pendidik.  
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam model 




a. Langkah 1 : Penomoran 
a) Dalam langkah ini, pendidik membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 
orang peserta didik. Pendidik memberi nomor 
kepada setiap peserta didik dalam kelompok dan 
nama kelompok yang berbeda.  
b) Menginformasikan materi yang akan dibahas atau 
mengaitkan materi yang akan dibahas dengan materi 
yang lalu. 
c) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan apa yang akan dilaksanakan. 
d) Memotivasi peserta didik, sehingga timbul rasa ingin 
tahu tentang konsep-konsep yang akan dipelajari. 
b. Langkah 2 : Mengajukan pertanyaan 
a) Pendidik menjelaskan materi secara sederhana  
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b) Mengajukan suatu pertanyaan kepada peserta didik. 
Pertanyaan dapat bervariasi dari yang bersifat 
spesifik hingga bersifat umum. 
c. Langkah 3 : Berpikir bersama (Heads Together) 
a) Peserta didik memikirkan pertanyaan yang diajukan 
oleh pendidik. 
b) Peserta didik berpikir bersama untuk menyatukan 
pendapat mereka atas jawaban pertanyaan itu dan 
memastikan bahwa tiap anggota dalam timnya 
mengetahui jawaban tim. 
d. Langkah 4 : Menjawab 
a) Pada langkah ini, pendidik memanggil suatu nomor 
tertentu secara acak. 
b) Peserta didik dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengacungkan tangannya 
c) Peserta didik menyiapkan jawaban untuk seluruh 
kelas, ditanggapi oleh kelompok lain. 
d) Jika jawaban dari hasil diskusi kelas sudah dianggap 
betul peserta didik diberi kesempatan untuk 
mencatat dan apabila jawaban masih salah, pendidik 
akan mengarahkannya. 
e) Pendidik memberikan pujian kepada peserta didik 
atau kelompok yang menjawab betul. 
e. Langkah 5 : Memberikan kesimpulan. 
a) Melakukan refleksi. 
b) Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi. 
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c) Peserta didik diberikan tugas untuk diselesaikan 
dirumah dan menggerjakan kuis.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Numbered Heads Together 
(NHT) 
Berikut ini adalah kelebihan pembelajaran Numberd 
Heads Together (NHT) yaitu: 
a. Setiap peserta didik menjadi siap dalam proses 
pembelajaran karena setiap peserta didik dituntut 
untuk bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh pendidik. 
b. Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan 
sungguh-sungguh 
c. Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta 
didik yang kurang pandai atau kurang menguasai 
materi yang dipelajari. 
d. Terjadi interaksi secara intens antar peserta didik saat 
menjawab pertanyaan. 
e. Tidak ada peserta didik yang mendominasi dalam 
kelompok karena ada jumlah nomor yang 
membatasi. 
Berikut ini adalah kekurangan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) adalah: 
a. Tidak cocok untuk diterapkan dalam jumlah siswa 
yang banyak karena membutuhkan waktu yang 
lama. 




C. Alat Peraga 
1. Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga merupakan alat yang dapat diperlihatkan 
wujudnya dengan tujuan membuat pelajaran lebih jelas.
20
 Wens 
Tanlain, dkk mengatakkan bahwa kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dengan menggunakan alat pendidikan. Alat 
pendidikan atau alat peraga merupakan komponen pendidikan 
yang dibuat dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Pengetahuan tentang alat peraga sangat erat kaitannya 
dengan keterampilam yang harus dimiliki oleh guru yang 
profesional. Kompetensi tersebut adalah kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesi (UU No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pada Pasal 10 ayat 1).
21
 Dengan 
memiliki keempat kompetensi diharapkan seorang guru 
dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan menyenangkan. 
 
Alat peraga merupakan alat bantu bagi pengajar untuk 
menyampaikan pesan kepada anak didik.  Alat peraga 
disamakan dengan media. Kata media berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti “tengah”,  “perantara”, atau  
“penghantar”. Dalam aktivitas pembelajaran, media mengacu 
pada penggunaan alat yang berupa benda untuk membantu 
proses penyampaian pesan atau informasi.
22
  
Alat peraga digunakan untuk melatih keterampilan proses 
seperti mengamati, bertanya, merumuskan masalah dan 
hipotesis, interprestasi data, menarik kesimpulan, dan 
berkomunikasi dalam bentuk praktikum. Maksud dan tujuan 
penggunaan alat peraga adalah memberikan variasi dalam cara 
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(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018) h. 17 
21 Dedi Irawan, Daya Pikat Guru Menjadi Guru yang Dicinta Sepanjang 
Masa. (Jakarta: Zikrul Hakim, 2020) h. 40 
22 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran 
Intraktif. (Jember: Cerdas Ulet Kreatif, 2017) h.5 
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pendidik mengajar dan mewujudkan, serta lebih mengarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Pada 
pembelajaran konsep abstrak akan dapat dipahami dan tahan 
lama pada peserta didik bila belajar melalui latihan dan 
pengalamannya sendiri, bukan hanya mengingat-ingat fakta.  
Arsyad mengatakan bahwa alat peraga adalah segala 
sesuatu yang masih abstrak kemudian dibuat konkret atau nyata 
dengan alat-alat sehingga dapat dijangkau oleh pikiran yang 
sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.
23
 Oleh 
karena itu alat peraga lebih dikhusus dari media pembelajaran 
dan teknologi karena berfungsi hanya untuk memeragakan 
materi pelajaran yang bersifat abstrak. 
Jadi dapat diambil kesimpulan di sini bahwa alat peraga 
adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan dalam 
kegiatan belajar-mengajar, untuk menyampaikan pengetahuan, 
fakta, konsep dan prinsip kepada peserta didik agar lebih nyata. 
 
2. Macam-macam Alat Peraga 
Alat peraga adalah sarana yang dapat digunakan untuk 
merealisasikan pemahaman peserta didik yang masih abstrak. 
Penggunaan alat peraga dimaksudkan agar pembelajaran 
menjadi aktif dan kreatif serta membantu peserta didik dalam 
memahami materi. Oleh karena itu, pendidik harus pandai 
memilih alat peraga agar tidak menambah kebingungan peserta 
didik dalam memahami materi.  
Prof. A Ghazali, M.A., menyampaikan bahwa agar 
peserta didik mudah mengingat dan menceritakan, serta 
melaksanakan pembelajaran yang diamati (diterima dan 
dialami) dikelas perlu didukung dengan demonstrasi atau 
peragaan-peragaan (sarana belajar) yang nyata.
24
 Melalui 
penggunaan alat peraga, peserta didik memperoleh pengetahuan 
baru dan pelajaran yang disampaikan oleh pendidik 
                                                          
23 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran.(Jakarta: Rajawali Pers, 2019) h. 9. 
24Uno, Hamzah. Pengembangan Kurikulum Rekayasa Pedagogik dalam 
Pembelajaran.. (Depok: Rajawali Pers, 2018) h. 129-130. 
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meninggalkan bekas atau kesan, suatu tanggapan yang jelas dan 
tahan lama jika masuk kedalam jiwa melalui indera mereka. 
Ada dua jenis peragaan, yaitu: 
1) Peragaan langsung, dengan cara memperlihakan bendanya 
sendiri, mengadakan percobaan-percobaan atau 
eksperimen yang dapat diamati peserta didik. Misalnya, 
pendidik membawa alat atau benda kedalam kelas 
pembelajaran dan peserta didik diperlihatkan atau dibawa 
ke pabrik, kebun binatang dan lain-lain.. 
2) Peragaan tak langsung, dapat dilakukan dengan 
menggunakan benda tiruan. Misalnya gambar, foto, film 
dan lainnya.  
Menurut Arsyad pengelompokan jenis media apabila 
dilihat dari segi perkembangan teknologi terbagi menjadi dua 
kategori luas yaitu media tradisional dan media teknologi 
mutakhir sebagai berikut:  
 
1) Media Tradisional  
a) Visual diam diproyeksikan; misalnya dalam bentuk 
proyeksi overhead, slides, filmstrips.  
b) Visual tidak diproyeksikan: seperti gambar, bagan, 
diagram, poster, foto, grafik, dan simbol.  
c) Media audio: rekaman piringan, pita, dan kaset.  
d) Penyajian Multimedia: seperti tape dan multi image.  
e) Gambar dinamis diproyeksikan : seperti film, tv dan 
video. 
f) Media cetak: misalnya buku teks, modul, dan jurnal 
ilmiah. 
g) Permainan: misalnya teka-teki, simulasi, dan permainan 
papan. 
h) Media realita : seperti manipulatif (peta atau boneka).  
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2) Pilihan media teknologi mutakhir  
a) Media berbasis telekomunikasi: seperti telekonferen, 
pembelajaran jarak jauh. 
b) Media berbasis mikroprosesor: seperti computer- 





3. Karakteristik Pemilihan Alat Peraga 
Berikut ini adalah karakteristik pemilihan alat peraga 
menurut Setyosari dalam Nunuk Suryani: 
26
 
a. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 
b. Kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik 
c. Kesesuaian  media dengan lingkungan belajar 
d. Kemudahan dan keterlaksanaan pemanfaatan media 
e. Dapat menjadi sumber belajar 
f. Efesiensi media dalam keterkaitannya dengan waktu, tenaga, 
dan biaya. 
g. Keamanan bagi siswa 
h. Kemampuan media dalam mengaktifkan peserta didik 
i. Kemampuan dalam mengembangkan media dalam 
mengembangkan suasana yang menyenangkan, 
j. Kualitas media.  
 
4. Fungsi Alat Peraga  
Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran. 
Levie & Lentz mengemukakan dalam Azhar Arsyad terdapat 
empat fungsi media pembelajaran atau alat peraga khususnya 
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media visual, yaitu meliputi fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi 
kognitif dan fungsi kompensatoris.
27
 
a. Fungsi atensi, media visual yang intinya menarik dan 
mengarahkan peserta didik untuk fokus pada isi pelajaran. 
Seringkali pada awal pembelajaran peserta didik kurang 
tertarik dengan materi pelajaran yang tidak disukai sehingga 
kurang memperhatikan.. 
b. Fungsi afektif, yaitu media yang dapat dilihat dari tingkat 
kenikmatan peserta didik saat mempelajari (atau membaca) 
teks bergambar. Gambar atau simbol visual dapat mengubah 
emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi mengenai 
masalah sosial. 
c. Fungsi kognitif, yaitu media yang dapat dilihat dari temuan 
penelitian yang menggunakan simbol atau gambar visual 
untuk memudahkan pencampaian informasi atau pesan yang 
terdapat dalam gambar. . 
d. Fungsi kompensatoris, yaitu media pembelajaran terbukti dari 
hasil penelitian dimana media yang memberikan konteks 
untuk memahami teks, membantu peserta didik yang tidak 
mampu dalam menyusun informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 
pembelajaran berfungsi menyeseuaikan peserta didik yang 
lemah dan lamban dalam menerima dan memahami isi 
pelajaran yang disajikan dengan teks atau yang disajikan 
secara lisan. 
Agar fungsi alat peraga dapat terpenuhi sesuai dengan 
yang diharapkan maka perlunya memperhatikan prinsip 
yang harus di penuhi untuk membuat alat peraga. Prinsip 
yang harus dimiliki alat peraga adalah: (1) fungsional atau 
cocok dengan tujuan pembelajaran, artinya media atau alat 
peraga yang digunakan bukan hanya sekedar pelengkap 
proses pembelajaran, tetapi benar-benar merangsang peserta 
didik untuk berlatih, (2) tersedia artinya, saat diperlukan 
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dalam proses pembelajaran media itu didapatkan, (3) murah, 
(4) menarik, tujuannya agar peserta didik dapat termotivasi 
untuk terlibat dalam proses secara intens dan serius.
 28 
 
5. Kelebihan Dan Kekurangan Alat Peraga 
Berikut ini kelebihan dalam menggunakan alat peraga 
yaitu:  
1) Dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik karena 
pelajaran menjadi lebih menarik 
2) Dapat memperjelas makna materi pelajaran agar peserta 
didik lebih mudah memahami materi yang disajikan.  
3) Metode pengajaran akan lebih bervariatif agar peserta 
didik tidak cepat bosan.  
4) Membuat lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seperti: mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan sebagainya.  
Selain kelebihan, alat peraga juga tentunya memiliki 
kekurangan, yaitu: 
1) Lebih banyak menuntut bagi pendidik ketika mengajar 
menggunakan alat peraga. 
2) Butuh waktu lama untuk mempersiapkan alat peraga yang 
akan digunakan. 
3) Perlu rela berkorban secara materi. 
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan pemrosesan sesuatu. Dimana 
pengetahuan dikembangkan berdasarkkan pengalaman belajar 
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yang bermakna.  Belajar merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan seseorang secara sengaja dalam keadaan sadar untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru 
sehingga terjadinya perubahan prilaku. Menurut Gagne, “Belajar 
merupakan suatu proses yang mengubah tingkah laku seseorang 
cukup cepat, dan perubahan tersebut bersifat tetap, sehingga 
perubahan serupa tidak perlu terjadi berulang kali setiap 
menghadapi situasi yang baru”.
29
 
Belajar merupakan suatu proses upaya yang dilakukan oleh 
seseoang untuk mengubah tingkah laku baru secara utuh, sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Jadi perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
merupakan hasil dari proses pembelajaran. Seseorang dapat 
mengetahui belajar telah berlangsung pada diri seseorang apabila 
dia mengamati adanya tingkah laku pada orang tersebut dan 
perubahan berlangsung lama. 
Adapun firman Allah SWT yang mejelaskan tentang hasil 
belajar terdapat dalam Al-Qur‟an surah Az-Zalzalah ayat 7-8, 
berbunyi: 
 
ا  يََّره        ة   َشّرًّ ۖ    َوَمهْ  ِمْثقَا لَ  َذرَّ ا يََّره     ة    َخْيرًّ  فََمهْ  يَّْعَملْ  ِمْثقَا لَ  َذرَّ
 “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji dzahrra 
pun, niscaya dia akan melihat balasannya, dan Barang siapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar biji dzarrah pun, niscaya 




Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa setiap perbuatan 
yang kita lakukan didunia ini pasti akan mendapatkan 
balasannya. Setiap manusia berkewajiban untuk melakukan 
sesuatu yang baik, jadi ketika kita menanam kebaikan maka 
kebaikan pula yang akan kita dapatkan. Oleh karena itu, 
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seseorang yang yang belajar akan memperoleh ilmu yang 
nantinya akan berguna untuk hidupnya sesuai dengan apa yang 
telah ia usahakan. 
Hasil belajar merupakan keterampilan yang diperoleh 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran.
31
 Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang dicapai peserta didik 
setelah mengalami kegiatan pembelajaran. perubahan yang terjadi 
pada peserta didik melibatkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar juga dapat diartiakan sebagai tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran 
disekolah yang ditunjukan dengan nilai yang diperoleh melalui 
hasil tes untuk sejumlah mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dari aspek 
pengetahuan atau pemahaman, aspek sikap serta keterampilan 
yang didapatkan selama .kegiatan belajar berlangsung.  
Berdasarkan dari beberapa definisi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan bukti ketercapainya 
keterampilan peserta didik diperoleh dari rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 
2. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Hasil belajar berkaitan erat dengan tujuan yng ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran. Bloom yang dikutip oleh 
Sudjana hasil belajar diklasifikasikan  kedalam tiga ranah, 
yaitu:
32
 Ranah kognitif, yaitu berhubungan dengan hasil belajar 
intelektual terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan dan 
ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian 
atau evaluasi. 
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 Susanto, Pudyo. Belajar Tuntas Filosofi, Konsep, dan Implementasi. 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018). h. 56 
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a.Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil 
belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 
berbagai tingkah laku seperti disiplin, motivasi belajar, 
menghargai, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
b. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik yaitu gerakan reflek, gerakan dasar, 
gerakan tanggap, kegiatan fisik, gerakan-gerakan skiil dan 




  Pada penelitian ranah yang diukur hanya pada ranah 
kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik 
dalam penguasaan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik tidak 
hanya dicapai oleh kecerdasan, tetapi juga melalui hal-hal lain 
yang tidak terlepas dari prestasi belajar peserta didik. Faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat berasal dai 
siswa (internal) dan dari luar diri peserta didik (eksternal). 
 
Menurut Bimo Walgito faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah: (1) motif atau kesadaran, (2) minat atau 
ketertarikan, (3) rasa ingin tahu, (4) kepercayaan diri, (5) 
disiplin diri, dan (6) daya ingatan. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kondisi proses pembelajaran meliputi: (1) tempat belajar (2) 
alat dan perlengkapan belajar (3) suasana belajar, waktu 
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E. Pengertian IPA di SD/MI  
1. Pengertian IPA 
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang penting, 
pelajaran IPA dipelajari dari sejak pendidikan dasar. Samatowa 
menjelaskan dalam bukunya bahwa ilmu pengetahuan alam 
merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu 
natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Ilmu 
pengetahuan alam atau science adalah ilmu yang mempelajari 
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam ini.
35
. 
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun 
secara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Dalam hal ini, IPA 
merupakan ilmu yang tersusun secara teratur, saling berkaitan 
dengan lainnya, saling menjelaskan sehingga keseluruhannya 
merupakan satu kesatuan yang utuh dan berlaku untuk umum 
yang berupa kumpulan dari hasil observasi serta eksperimen. 
Menurut Benyamin menyatakan “Sains merupakan cara 
penyelidikan yang berusaha keras mendapatkan data hingga 
informasi tentang dunia (alam semesta) dengan menggunakan 




Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA adalah salah satu 
program pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat serta dapat memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan landasan 
awal untuk mencetak peserta didik yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA merupakan 
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mata pelajaran yang cara penyajian materi utamanya dalam 
bentuk praktik. Menurut De Vito, et al. “Pembelajaran IPA 
yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik”.
37
 Peserta didik memiliki kesempatan untuk 
bertanya, membangkitkan ide, mengembangkan rasa ingin tahu 
tentang segala sesuatu dilingkungannya, mengembangkan 
keterampilan dan menciptakan kesadaran bahwa belajar IPA 
sangat diperlukan untuk dipelajari. 
Pada pembelajaran IPA (sains), peserta didik tidak 
hanya diajarkan konsep, tetapi juga dibimbing melalui proses 
agar memiliki keterampilan dan sikap dalam memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuannya. Artinya pembelajaran IPA 
harus lebih diarahkan pada kegiatan yang mendorong peserta 
didik lebih aktif, baik secara fisik, sosial, maupun psikologis 
dalam memahami konsep. Sehingga ilmu yang didapat peserta 
didik akan tertanam secara utuh dalam kehidupannya.  
Sebagai pendidik perlu menguasai pengetahuan dan 
bekal keterampilan untuk digunakan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran IPA atau Sains di Sekolah Dasar. 
Dalam proses pebelajaran IPA lebih ditekankan pada 
pendekatan keterampilan proses, sehingga peserta didik dapat 
menemukan fakta, membangun konsep, teori dan sikap ilmiah 
sendiri yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap 
kualitas produk pendidikan. 
Keterampilan proses adalah salah satu pendekatan yang 
menekankan pada fakta dan pendekatan konseptual, dalam 
pembelajaran IPA didasarkan pada langkah-langkah kegiatan 
dalam menguji sesuatu hal yang biasa dilakukan oleh para 
ilmuan untuk membuktikan suatu teori.
38
 Keterampilan proses 
meliputi keterampilan mengobservasi, mengklarifikasi, 
mengukur, mengkomunikasikan, menginfrensi, memprediksi 
dan mengenal hubungan-hubungan angka. 
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Dalam pembelajaran IPA perlu memperhatikan hal-hal 
berikut ini: 
1) Materi pembelajaran memperhatikan perkembangan IPA, 
2) Memberikan pengertian yang baik dan mendalam tentang 
IPA, fakta, konsep dan teori kepada peserta didik, 
3) Memberikan informasi tentang pemikiran ilmiah.  
4) Melaksanakan  kerja praktik di lapangan dan, 
5) Menyadarkan peserta didik tentang penggunaan IPA dalam 
kehidupan. 
Dari uraian diatas, maka dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar pendidik harus 
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung 
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
proses sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri konsep 
materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. 
 
3. Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan merupakan landasan awal seseorang pendidik 
untuk mengajar. Tujuan mata pelajaran IPA menjadi sebuah 
indikator keberhasilan dalam pembelajaran. Pembelajaran tidak 
akan berhasil jika seorang pendidik tidak mengetahui tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, tujuan mata pelajaran IPA 
yaitu: 
1) Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, 
keingintahuan, dan keterampilan proses untuk memecahkan 
suatu masalah, 
2) Peserta didik dapat meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai dan menjaga serta melestarikan lingkungan 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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3) Peserta didik dapat memperoleh bekal ilmu yang bermanfaat 




Berdasarkan tujuan IPA tersebut, IPA lebih 
menekankan bagaimana peserta didik memproses pengetahuan 
dan keterampilannya dalam memecahkan masalah. Peserta 
didik nantinya dapat menggunakan kemampuan ini untuk 
menjaga dan melestarikan lingkungan disekitarnya. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap 
gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan.
40
 Hasil belajar 
merupakan cerminan dari kegiatan belajar mengajar disekolah. 
Setiap sekolah selalu menginginkan peserta didiknya 
mendapatkan nilai yang bagus. Hasil belajar peserta didik pun 
beragam,ada yang tinggi, sedang dan rendah. Pada pembelajaran 
IPA di SDN 2 Krawang Sari hasil belajar peserta didik kurang 
maksimal, karena peserta didik kurang antusias dalam belajar 
IPA, peserta didik lebih cendrung menerima apa saja yang 
disampaikan oleh pendidik kepada mereka, dan enggan untuk 
bertanya atau berpendapat. Hal ini tentunya membuat hasil 
belajar peserta didik menjadi rendah.   
Pembelajaran IPA tidak cukup hanya dengan penjelasan 
dan mendengarkan saja, melainkan siswa akan lebih mudah 
memahami materi dan konsep-konsep jika didampingi oleh 
pengunaan alat peraga. Pemilihan model pembelajaran yang 
dianggap baik diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar 
yang baik pada peserta didik. Peningkatan prestasi belajar ini 
dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menguasai 
suatu materi yang telah diajarkan. 
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Pembelajaran kooperatif secara bersama-sama membantu 
peserta didik dalam pembelajaran akademiknya. Peserta didik 
lebih memiliki kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang 
lebih tinggi setelah diskusi dalam kelompok kooperatif tipe 
Numbered Heads Together  dari pada mereka harus belajar secara 
individual atau kompetitif. Karena dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Heads Together semua peserta didik 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dan dituntut harus 
mampu menjawab pertanyaan pendidik agar proses diskusi dapat 
terlaksana dengan serius, apabila ada peserta didik ada yang 
kurang menguasai materi tersebut, maka peserta didik yang 
menguasai materi dapat membantu, sehingga terjadilah interaksi 
secara intens antar peserta didik dalam menjawab pertanyaan. 
Selain itu, penyampaian materi yang dipelajari didukung dengan 
menggunakan alat peraga, maka dapat memperjelas makna bahan  
pelajaran, menumbuhkan minat belajar peserta didik karena 
pelajaran menjadi lebih menarik dan pengetahuan peserta didik 
akan lebih mudah diingat, sehingga dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penjelasan yang jelas 
mengenai kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 











Pendidik menelaksanakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together  berbantuan alat 
peraga 
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